Gua Harimau yang Memukau

Melangkah agak ke arah barat sekitar 1.5 kilometer dari Gua
Pondok Selabe, ditemukan Gua Harimau. Dia terselip di antara
punggung-punggung karst Bukit Barisan, dalam pekatnya rimba
Sumatra. Gua ini sangat ideal untuk dimanfaatkan, karena
mempunyai ruang yang lebar dan kering sepanjang masa, dengan
sungai yang mengalir tepat di depan gua, meski keletakannya berada
pada tebing terjal sekitar 40 meter di atas aliran sungai. Pada
ruangan gua tersebut lah Truman Simanjuntak dan Wahyu Saptomo
telah menggali 10 kotak penggalian berujuran 1.5 x 1.5 meter,
dengan temuan unsur budaya yang tidak berbeda dengan unsur
budaya Gua Putri dan Pondok Selabe, yaitu alat-alat serpih yang
bercampur dengan gerabah. Hanya saja, alat-alat serpih di Gua
Harimau lebih banyak dibuat dari batu rijang dibandingkan obsidian,
dalam kuantitas yang secarasignifikan lebih sedikit.

Suatu hal yang menakjubkan adalah ditemukannya sedikitnya
17 individu manusia di kotak-kotak penggalian tersebut, antara
kedalaman 50-100 cm dari permukaan tanah, dengan orientasi
rangka ke arah timur (kepala) — barat (kaki). Meski sebagian dari
rangka tersebut telah rapuh, akan tetapi struktur anatomis setiap
rangka masih sangat jelas terlihat karena masing-masing tulang
masih berada dalam posisi aslinya. Rangka manusia tersebut

terkesan diatur rapi dalam orientasi yang sama.
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